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Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang pendidikan aqidah sebagai pondasi akhlak dalam kutrikulum
pendidikan Islam pada era globalisasi di Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 2. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis implementasi pendidikan aqidah, perannya dalam pembentukan akhlak siswa, dan
relevansinya dengan tantangan era globalisasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan aqidah di MA Al Ittifagiah 2
diimplementasikan melalui integrasi dalam kurikulum pembelajaran, pembiasaan praktik ibadah, dan
program penguatan karakter Islami. Pendidikan aqidah terbukti menjadi fondasi kuat dalam
pembentukan akhlak siswa yang tercermin dalam perilaku religius, kedisiplinan, dan karakter positif
lainnya. Dalam menghadapi era globalisasi, sekolah mengembangkan kurikulum pendidikan aqgidah
yang adaptif dengan memadukan nilai-nilai keislaman tradisional dan kompetensi modern. Penelitian
menyimpulkan bahwa pendidikan aqidah yang kuat dan relevan dengan konteks kekinian mampu
membentengi siswa dari dampak negatif globalisasi sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan zaman dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam.

Kata kunci: Pendidikan Agqidah, Akhlak, Kurikulum Pendidikan Islam, Era Globalisasi, Madrasah
Aliyah

Abstract: This research examines aqidab education as a moral foundation in the Lslamic education curviculum in the
globalization era at Madrasah Aliyah Al Ittifagiah 2. The study aims to analyze the implementation of aqidah
edncation, ifs role in students' moral development, and its relevance to the challenges of globalization. The research
employs a qualitative approach with a case study method. Data collection was conducted through observation, in-depth
interviews, and documentation study. The results show that agidab education at MA Al Ittifagiah 2 is implemented
through curvienlum integration, religions practice habituation, and Islamic character strengthening programs. Aqidab
edncation proves to be a strong foundation in shaping students' morals, reflected in religions bebavior, discipline, and
other positive characters. In facing the globalization era, the school develops an adaptive agidah education curriculum by
combining traditional Islamic valnes and modern competencies. The research concludes that strong aqidah education
relevant to contemporary contexts can protect students from the negative impacts of globalization while preparing them to
face contemporary challenges while adbering to Islamic values.

Keywords: agidah education, morals, Islamic education curriculum, globalization era, Madrasah Aljyab.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
yang sangat pesat, pendidikan Islam menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Arus
informasi yang begitu deras membawa berbagai pengaruh yang dapat mengikis nilai-nilai
keislaman dalam diri peserta didik. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Abuddin Nata
bahwa globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk cara pandang dan perilaku masyarakat yang semakin jauh dari nilai-nilai religius.

Pendidikan aqidah sebagai pondasi dalam membentuk akhlak peserta didik menjadi
sangat penting untuk diperhatikan, mengingat aqidah merupakan landasan utama dalam
pembentukan kepribadian muslim yang sejati. Sebagaimana dijelaskan oleh Zakiah Daradjat,
aqidah yang kuat akan melahirkan keyakinan yang teguh dan membentuk perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Tanpa pondasi aqidah yang kokoh, peserta didik akan mudah
terpengaruh oleh berbagai pemikiran dan budaya yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.
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Madrasah Aliyah Al Ittifagiah 2 sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung
jawab besar dalam menanamkan pentingnya penguatan nilai-nilai pendidikan aqgidah dalam
menghadapi tantangan global kepada peserta didik. Hal ini didasari pada pemahaman bahwa
aqidah yang kuat merupakan benteng pertahanan moral dan spiritual bagi peserta didik dalam
menghadapi berbagai pengaruh negatif globalisasi. Implementasi pendidikan aqidah di
madrasah ini tidak hanya fokus pada aspek teoretis, tetapi juga praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhaimin yang menegaskan bahwa lembaga
pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai aqgidah dalam seluruh aspek
pembelajaran untuk membentuk generasi yang memiliki ketahanan spiritual di tengah arus
globalisasi.

Kurikulum  pendidikan Islam di MA Al Ittifagiah 2 dirancang dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara penguatan nilai-nilai keislaman tradisional dan
kebutuhan kompetensi modern. Integrasi pendidikan aqidah dalam berbagai mata pelajaran
dan kegiatan sekolah menjadi strategi utama dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak
mulia. Program-program penguatan aqidah dikembangkan secara sistematis dan
berkelanjutan untuk memastikan internalisasi nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik.

Pentingnya kurikulum pendidikan Islam yang memberikan penckanan pada aspek
aqidah juga didasarkan pada realitas sosial yang menunjukkan adanya degradasi moral di
kalangan remaja. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, terjadi
peningkatan kasus kenakalan remaja yang mengindikasikan lemahnya fondasi spiritual dan
moral peserta didik. Kondisi ini memerlukan penguatan pendidikan aqidah yang sistematis
dan terencana melalui kurikulum yang tepat.

Fenomena degradasi moral di kalangan remaja menjadi perhatian serius dalam
pengembangan kurikulum pendidikan Islam. MA Al Ittifagiah 2 meresponnya dengan
memperkuat fondasi aqidah sebagai basis pembentukan akhlak siswa. Pendekatan yang
digunakan tidak hanya bersifat doktrinal, tetapi juga kontekstual dengan realitas kehidupan
modern. Hal ini penting mengingat tantangan yang dihadapi generasi muda Muslim saat ini
semakin kompleks dan beragam.

Selain itu, era globalisasi juga membawa tantangan berupa masuknya berbagai paham
dan ideologi yang dapat mengancam aqidah peserta didik. Hal ini sebagaimana diungkapkan
oleh Haidar Putra Daulay bahwa pendidikan Islam harus mampu membentengi peserta didik
dari pengaruh negatif globalisasi melalui penguatan aqgidah dan pembentukan karakter islami.

Berdasarkan berbagai pertimbangan di atas, penelitian tentang pendidikan aqidah
sebagai pondasi akhlak dalam kurikulum pendidikan Islam pada era globalisasi di Madrasah
Aliyah Al Ittifagiah 2 menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang mampu
memperkuat aqidah peserta didik sebagai landasan pembentukan akhlak mulia di era
globalisasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
untuk mengkaji secara mendalam implementasi pendidikan aqgidah sebagai pondasi akhlak di
Madrasah Aliyah Al Ittifagiah 2. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada karakteristik
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena secara holistik dalam konteks
pendidikan Islam di era globalisasi. Lokasi penelitian di MA Al Ittifaqiah 2 dipilih karena
madrasah ini telah menerapkan program pendidikan aqgidah secara sistematis dan terintegrasi
dalam kurikulum pendidikan Islam.

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari kepala madrasah, guru aqidah akhlak, guru PAI, dan siswa melalui
wawancara mendalam dan observasi. Data sckunder mencakup dokumen kurikulum,
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program pembelajaran, catatan perkembangan siswa, dan dokumentasi kegiatan pendidikan
aqidah di madrasah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif untuk
mengamati proses pembelajaran dan implementasi pendidikan aqidah, wawancara mendalam
dengan para informan kunci, serta studi dokumentasi terhadap dokumen-dokumen yang
relevan.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup tiga
tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi data
dilakukan dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian tentang pendidikan
aqidah dan pembentukan akhlak. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif
yang sistematis untuk menggambarkan implementasi pendidikan agidah dalam kurikulum
pendidikan Islam.  Penarikan kesimpulan dilakukan setelah data dianalisis secara
komprehensif dengan mempertimbangkan konteks era globalisasi.

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi yang meliputi triangulasi sumber
dengan membandingkan data dari berbagai informan, triangulasi teknik dengan menggunakan
beberapa metode pengumpulan data, dan triangulasi waktu dengan melakukan pengecekan
data pada waktu yang berbeda. Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian
dengan meminta persetujuan dari pthak madrasah dan menjaga kerahasiaan identitas informan
sesuai dengan prinsip penelitian ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan aqidah memainkan peran fundamental sebagai pondasi utama dalam
pembentukan akhlak mulia di Madrasah Aliyah Al Ittifagiah 2, terutama dalam menghadapi
tantangan era globalisasi. Melalui pendidikan aqidah, para siswa diajarkan untuk
menanamkan keyakinan yang kuat tentang keberadaan Allah, keesaan-Nya, serta tanggung
jawab sebagai hamba Allah dalam kehidupan sehari-hari. Keyakinan ini tidak hanya
membentuk spiritualitas mereka tetapi juga mempengaruhi sikap dan perilaku, sehingga
menghasilkan akhlak yang baik. Pendidikan aqidah di madrasah ini berfokus pada tiga aspek
utama: keyakinan, pemahaman, dan pengamalan. Para guru di madrasah ini menggunakan
metode pengajaran berbasis tafsir dan hadits tarbawi untuk memperkuat pemahaman siswa
terhadap ajaran-ajaran aqidah yang terdapat dalam Al-Qur'an dan sunnah Rasulullah SAW.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Aliyah Al Ittifagiah 2,
ditemukan bahwa implementasi pendidikan aqidah sebagai pondasi akhlak dalam kurikulum
pendidikan Islam telah dilaksanakan secara sistematis dan terencana. Hal ini tercermin dari
struktur kurikulum yang memberikan porsi yang signifikan pada mata pelajaran aqidah dan
akhlak, serta pengintegrasiannya dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Sebagaimana
dijelaskan oleh Muhaimin, pendidikan aqgidah yang efektif harus mampu mengintegrasikan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajarannya.

Penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Al Ittifagiah 2 menunjukkan bahwa
pendidikan agidah memiliki peran fundamental sebagai pondasi pembentukan akhlak siswa
dalam menghadapi tantangan era globalisasi. Implementasi pendidikan agidah di madrasah
ini dilaksanakan melalui integrasi kurikulum pendidikan Islam yang komprehensif, dengan
mengacu pada Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber utama.

Implementasi pendidikan aqidah di MA Al Ittifagiah 2 sejalan dengan prinsip-prinsip
yang terkandung dalam Al-Qur'an Surah Lugman ayat 13:

ol Al G5 5 © Al 88 G4 5 dkass a5 48y (all 98 Y5

"Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran

kepadanya, '"Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar."' (QS. Lugman: 13-14).

Berdasarkan analisis tafsir tarbawi terhadap QS. Lugman ayat 13-14, ditemukan bahwa

penanaman nilai-nilai ketauhidan merupakan prioritas utama dalam pendidikan Islam. Hal ini
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sejalan dengan program pembelajaran di MA Al Ittifagiah 2 yang menekankan pemahaman
mendalam tentang rukun iman dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana dijelaskan dalam Hadits riwayat Bukhari: "Sebaik-baik manusia adalah yang
paling bermanfaat bagi manusia lainnya", madrasah ini mengembangkan metode
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai agidah dengan pembentukan karakter sosial
siswa.

Potongan dari QS. Lugman ayat 13-14 ini menjadi landasan utama dalam
pengembangan kurikulum pendidikan aqidah di MA Al Ittifagiah 2, di mana penanaman
tauhid menjadi Pnontas utama. Hal ini diperkuat dengan hadits Rasulullah SAW:

o)kﬂ\écﬂyﬁﬁyds"éu}ﬂgdn\émmu\d}u)du d\ﬁm:&\@a)o).:ﬁu_a\ "

"Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: 'Setiap anak dllah1rkan
dalam keadaan fitrah..."

Dalam pelaksanaannya, MA Al Ittifagiah 2 menerapkan pendekatan pembelajaran
yang komprehensif dengan mengkombinasikan metode klasikal dan modern. Para guru
menggunakan berbagai strategi pembelajaran aktif seperti diskusi, pemecahan masalah, dan
studi kasus yang dikaitkan dengan isu-isu kontemporer. Hal ini sejalan dengan pandangan
Abuddin Nata yang menckankan pentingnya kontekstualisasi pembelajaran aqidah agar
relevan dengan tantangan zaman. Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran juga
menjadi salah satu inovasi yang diterapkan untuk menarik minat peserta didik dan
memudahkan pemahaman materi aqgidah.

Program penguatan aqgidah di MA Al Ittifagiah 2 tidak hanya terbatas pada
pembelajaran di kelas, tetapi juga didukung oleh berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan
program pembiasaan. Kegiatan seperti mentoring keagamaan, tahfizh Al-Qur'an, dan kajian
kitab kuning menjadi sarana efektif dalam memperkuat pemahaman dan penghayatan nilai-
nilai aqidah. Menurut Zakiah Daradjat, pembiasaan dan keteladanan merupakan metode
yang sangat efektif dalam pembentukan kepribadian muslim yang berakhlak mulia.

Tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi pendidikan aqidah di era
globalisasi adalah pengaruh media sosial dan teknologi informasi yang dapat menggerus
nilai-nilai keislaman. MA Al Ittifagiah 2 merespons tantangan ini dengan mengembangkan
program literasi digital islami dan pembinaan karakter yang intensif. = Sebagaimana
dikemukakan oleh Haidar Putra Daulay, lembaga pendidikan Islam harus mampu
membentengi peserta didik dari dampak negatif globalisasi melalui penguatan nilai-nilai
agidah.

Menghadapi tantangan globalisasi, MA Al Ittifagiah 2 mengembangkan program
berdasarkan petunjuk Al-Qur'an Surah Al- Anfal ayat 27:

&y alxd a5 2R 1 58655 Ol 5 40 ) 58,45 Y 1k Gl i g

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul dan
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui." (QS. Al-Anfal: 27)

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di MA Al Ittifagiah 2 mengadopsi metode
yang disebutkan dalam Hadits tarbawi tentang pentingnya pembelajaran bertahap dan
berkelanjutan. Hal ini diimplementasikan melalui program mentoring spiritual, kajian kitab
kuning, dan praktik pembiasaan akhlak mulia dalam keseharian.  Evaluasi program
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam di
kalangan siswa.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai agidah di kalangan peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya
kesadaran beribadah, kemampuan menganalisis isu-isu kontemporer dari perspektif Islam,
serta terbentuknya karakter islami yang tercermin dalam perilaku sehari-hari.  Data
menunjukkan bahwa 85% peserta didik mengalami peningkatan dalam aspek kognitif
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pemahaman aqidah, 78% menunjukkan perbaikan sikap dan perilaku, serta 72% mampu
mengaplikasikan nilai-nilai agidah dalam kehidupan sosial.

Program pembinaan karakter yang terintegrasi dengan pendidikan aqidah juga
memberikan dampak positif terhadap pembentukan akhlak peserta didik. Kegiatan
mentoring akhlak dan pembinaan leadership islami berhasil membentuk kepribadian muslim
yang tangguh dalam menghadapi tantangan globalisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ramayulis yang menegaskan bahwa pembentukan akhlak mulia harus didasari oleh
pemahaman aqidah yang kuat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa para siswa yang
mendapatkan pendidikan aqidah yang kuat memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk
menunjukkan akhlak yang baik dibandingkan siswa yang kurang mendapatkan pemahaman
aqidah. Mereka lebih mampu mengatasi tantangan moral yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari, serta lebih kritis dalam menerima budaya dan nilai-nilai asing yang mungkin
bertentangan dengan Islam. Kesimpulan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh al-
Ghazali bahwa aqidah yang kuat akan membentuk karakter dan akhlak yang baik dalam diri
seorang Muslim.

Inovasi dalam pengembangan kurikulum pendidikan aqidah terus dilakukan melalui
penyusunan modul pembelajaran kontekstual dan pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi. Kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk orang tua dan tokoh
masyarakat, juga diperkuat untuk mendukung keberhasilan program pendidikan agqidah.
Sebagaimana dijelaskan dalam dokumen kurikulum MA Al Ittifagiah 2, pengembangan
program pendidikan aqidah dilakukan secara berkelanjutan dengan memperhatikan
kebutuhan dan tantangan zaman.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan aqidah yang
dilaksanakan di MA Al Ittifagiah 2 telah berhasil menjadi pondasi dalam pembentukan
akhlak peserta didik. Keberhasilan ini didukung oleh perencanaan yang matang,
implementasi yang sistematis, serta evaluasi yang berkelanjutan. Rekomendasi untuk
pengembangan lebih lanjut mencakup penguatan sistem monitoring dan evaluasi,
peningkatan kompetensi guru, serta pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi
yang lebih inovatif. Pendidikan aqidah di Madrasah Aliyah Al Ittifagiah 2 berperan sangat
penting dalam membentuk pondasi akhlak siswa. Melalui pendekatan yang mengintegrasikan
tafsir dan hadits tarbawi, madrasah ini berhasil memberikan bekal spiritual dan moral yang
kuat bagi siswa dalam menghadapi tantangan globalisasi. Ini membuktikan bahwa
pendidikan aqgidah bukan hanya tentang keimanan, tetapi juga tentang bagaimana
membentuk akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Islam.

KESIMPULAN

Pendidikan aqidah di Madrasah Aliyah Al Ittifagiah 2 berfungsi sebagai pondasi utama
dalam pembentukan akhlak siswa, khususnya di tengah tantangan era globalisasi. Pendidikan
ini tidak hanya berfokus pada pengajaran keyakinan terhadap Allah SWT, tetapi juga berupaya
menanamkan nilai-nilai moral dan etika Islam yang berperan penting dalam membentuk
akhlak mulia. Melalui integrasi antara pemahaman tafsir Al-Qur'an dan hadits tarbawi,
pendidikan aqgidah di madrasah ini berhasil membekali siswa dengan pengetahuan dan
kemampuan untuk menilai tantangan sosial-budaya global berdasarkan nilai-nilai Islam yang
kuat.

Era globalisasi membawa berbagai tantangan, seperti pengaruh budaya asing yang sering
kali bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Dalam hal ini, pendidikan agidah memainkan peran
penting sebagai benteng untuk melindungi siswa dari pengaruh negatif tersebut. Pendidikan
aqgidah yang kuat terbukti mampu membentuk akhlak yang mulia serta memberikan
kemampuan kepada siswa untuk tetap teguh memegang prinsip-prinsip Islam dalam
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kehidupan sehari-hari. Penanaman aqidah yang mendalam melalui pendekatan berbasis tafsir
dan hadits, seperti yang diterapkan di Madrasah Aliyah Al Ittifagiah 2, sangat relevan dalam
menjaga moralitas generasi muda Muslim di era modern yang semakin kompleks ini.

Implementasi pendidikan aqidah di MA Al Ittifagiah 2 telah dilaksanakan secara
sistematis dan terencana melalui pengembangan kurikulum yang integratif dan komprehensif.
Hal ini sejalan dengan pandangan Muhaimin yang menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai
aqidah dalam seluruh aspek pembelajaran untuk membentuk kepribadian muslim yang utuh.
Kemudian program pendidikan aqidah yang diterapkan telah berhasil menjadi pondasi yang
kokoh dalam pembentukan akhlak peserta didik, sebagaimana tercermin dari perubahan
positif dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Data menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman konsep aqidah (85%), perbaikan sikap dan perilaku (78%), serta
kemampuan mengaplikasikan nilai-nilai aqidah dalam kehidupan sehari-hari  (72%).
Keberhasilan ini tidak terlepas dari penerapan strategi pembelajaran yang inovatif dan
program pembiasaan yang konsisten, sebagaimana dikemukakan oleh Zakiah Daradjat bahwa
pembentukan kepribadian muslim memerlukan proses pembiasaan yang berkelanjutan.

Dalam menghadapi tantangan era globalisasi, MA Al Ittifagiah 2 telah mengembangkan
berbagai inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi informasi dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai keislaman. Program literasi digital islami dan pembinaan karakter
yang intensif terbukti efektif dalam membentengi peserta didik dari pengaruh negatif
globalisasi. Hal ini sesuai dengan pemikiran Abuddin Nata yang menegaskan bahwa
pendidikan Islam harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan
jati dirinya.

Keberhasilan program pendidikan aqidah juga didukung oleh sistem evaluasi yang
komprehensif dan berkelanjutan, melibatkan berbagai stakeholders termasuk guru, orang tua,
dan tokoh masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam dokumentasi kurikulum MA Al
Ittifagiah 2, evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan tercapainya tujuan
pembelajaran dan pembentukan karakter islami. Hal ini diperkuat oleh pendapat Haidar Putra
Daulay yang menckankan pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam pengembangan pendidikan
Islam.

Model pendidikan aqidah yang dikembangkan di MA Al Ittifagiah 2 dapat menjadi
referensi bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam mengembangkan program serupa.
Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendidikan agidah yang didesain secara
sistematis dan kontekstual dapat menjadi solusi efektif dalam pembentukan akhlak di era
globalisasi. Sebagaimana ditegaskan oleh Ramayulis, pendidikan aqidah yang kuat merupakan
kunci dalam membentuk generasi muslim yang tangguh menghadapi tantangan zaman.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan aqidah di MA Al Ittifagiah 2
telah berhasil menjadi pondasi yang kokoh dalam pembentukan akhlak peserta didik di era
globalisasi. Pendidikan aqidah yang diterapkan di madrasah ini berhasil memainkan peran
sentral dalam membentuk kepribadian dan akhlak siswa, menjadikan mereka lebih siap
menghadapi tantangan global dengan tetap berpegang teguh pada ajaran Islam.
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